BAB Il

DESAIN PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Jamsostek (Persé&aptor Cabang Bandung 1
yang beralamat di Jl. PHH. Musthopa No0.39 Bandurgdegon / Fax (022)
7102733,7204486 / (022) 7275570. Adapun yang menjgdk penelitian ini adalah
karyawan pada 7 divisi PT.Jamsostek (Persero) hé&ju 30 orang. Dalam hal ini
penulis mencoba menganalisis sampai sejauh mangamen promosi jabatan
terhadap prestasi kerja karyawannya.

3.2 Metodologi Penelitian

Metode penelitian mempunyai peranan yangaapenting karena merupakan
pedoman untuk peneliti dalam menyusun dan mengtdédn Hal ini sejalan dengan

pendapat Sugiyono (2006:11) menyatakan:

Metode penelitian pada dasarnya merupakan carahlemtuk mendapatkan
data mengenai tujuan dan kegunaan tertentu yargsatikbn pada ciri-ciri
keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematissi®aal berarti kegiatan
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang #naakal, sehingga
terjangkau oleh indra manusia sehingga orang lajpatd mengamati dan
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematisiyartproses yang
digunakan dalam penelitian itu menggunakan land&agkah tertentu yang
bersifat logis. Selain itu tingkat eksplanasinyarusadapat menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta inug|n satu variabel dengan
variabel lainnya.

Para penulis dapat memilih berbagai macanodaeepenelitian sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Adapun metode yang dagran oleh peneliti adalah

metode deskriptif, Nazir (2005:54) “Sebuah metoddguki membuat deskripsi,
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gambaran atau sistematis, faktual dan akurat meandakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki”.

Ciri-ciri metode deskriptif, menurut Surakhmad (89910) adalah sebagai
berikut :

1) Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahsgalagg terjadi pada

masa sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

2) Data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelaskam kemudian dianalisis.

Sugiyono (1997:21) yang menjelaskan bahwa metogerigéf adalah “Suatu
metode untuk memberikan gambaran terhadap objek digegliti melalui sampel atau
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan ianddis membuat kesimpulan
yang berlaku umum?”.

Penulis mendapatkan data-data yang dibutuljeary berhubungan langsung
dengan promosi jabatan dan prestasi kerja dgyoreten yang ada di PT. Jamsostek
(Persero) Kantor Cabang Bandung 1, kemudian ddtatgéasebut akan disusun,
diolah dan dianalisis untuk mendapatkan hasil yagip dicapai.

3.3 Operasional Variabel Penelitian

Operasional variabel ini dilakukan untuk membataembahasan agar tidak
terlalu meluas. Sambas dan Ating (2006:27) mengatdhahwa “variable adalah
karakteristik yang akan di observasi dari satuamgamatan”. Kemudian Harun Al
Rasyid lebih tegas menyebutkan bahwa variable hdkdmakteristik yang dapat
diklasifikasikan ke dalam sekurang-kurangnya duahbkiasifikasi (kategori) yang

berbeda, atau yang dapat memberikan sekurang-kwamya hasil pengukuran atau

perhitungan yang nilai numeriknya berbeda.
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3.3.1Operasional Variabel Promosi Jabatan

Promosi Jabatan adalah proses perpindahan pedawauatu jabatan ke jabatan
lain yang lebih tinggi yang selalu diikuti oleh &gy tanggung jawab dan wewenang
yang lebih tinggi pula dari jabatan yang didudwbelumnya.

Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur msinjabatan adalah 1.
prestasi kerja, 2.kecakapan, 3.senioritas, 4.keadd.kompetensi, 6. tanggung jawab.

Untuk lebih jelasnya, berikut penulis sajikan tatyeérasionalisasi variabel.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Promosi Jabatan
VARIABEL INDIKATOR UKURAN PENELITIAN SKALA NO.ITEM
INSTRUMEN
Variable X :| Prestasi kerja 1. Tingkat kualitas kerja Ordinal 1
Promosi 2.Tingkat kuantitas kerja 2
Jabatan
Kecakapan 1.Tingkat kemampuan Ordinal 3
komunikasi inter personal 4
2.Tingkat  sosialisasi ~ antar
personal
Senioritas 1.Masa kerja 5
2.Tingkat senioritas Ordinal
3. Tingkat loyalitas 6
7
Keadilan 1.Tingkat objektivitas penilaian
2.Tingkat kecermatan penilaian Ordinal 8
9
1.Tingkat pengalaman
Kompetensi 2.Tingkat keahlian Ordinal 10
3.Tingkat kecakapan 11
12
Sumber :
Malayu
Tanggung jawab | 1.Tingkat ketelitian Ordinal 13
Hasibuan, 2.Tingkat ketepatan waktu 14
(2008:111)
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3.3.2 Operasional Variabel Prestasi Kerja

Prestasi kerja adalah suatu hasil yang dicapai aebeorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepad#@dapun indikator yang
digunakan untuk mengukur prestasi kerja adalakedggtahuan tentang pekerjaan, 2.
sikap kerja, 3.kreativitas, 4.kualitas dari pekamjauntuk lebih jelasnya berikut

penulis sajikan tabel operasionalisasi variabel.

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Prestasi Kerja
VARIABEL INDIKATOR UKURAN PENELITIAN SKALA NO.ITEM
INSTRUMEN
Variable Y :| Pengetahuan 1.Tingkat pengetahuan Ordinal 1
Prestasi Kerja | tentang pekerjaan 2. Tingkat keterampilan 2
3. Tingkat pendidikan 3
Sikap Kerja 1.Kesediaan untuk bekerja sam@®rdinal 4
dengan pekerja lain 5
2.Tingkat disiplin 6
3.Dapat berkomunikasi dalam
bekerja
Kreativitas 1.Tingkat inisiatif Ordinal ¥
2.Tingkat inovatif 8
3.Tingkat kreativitas
9
Sumber : Kualitas dari| 1.Tingkat kerapihan Ordinal 10
pekerjaan 2.Tingkat akurasi
Mulia Nasution
11
(1994:89)

3.4 Sumber Data Penelitian
Winarno Surakhmad (1998:134) menyatakan bahwa “®umpbmer adalah
sumber yang memberikan data langsung dari tangelanpe sedangkan sumber

sekunder adalah sumber yang mengutip dari sumipér la
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Sependapat dengan Winarno, Sumber data yanglip gunakan agar dapat
memperlancar penelitian serta memperoleh inforryasg lengkap mengenai objek
penelitian ini antara lain :

a. Data primer adalah data yang berkaitan denganblari@ebas dan variable
terikat. Data ini diperoleh secara langsung darjelobpenelitian yang
didapatkan dengan wawancara dan penyebaran keegiada 30 responden
yang dianggap mewakili seluruh populasi penelitdin PT.Jamsostek
(Persero).

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bghag berhubungan
dengan materi penelitian yang dapat memberikannrdsi. Dalam penelitian
ini yang menjadi data sekunder adalah literatur.

3.5 Populasi

Populasi menurut Ating dan Sambas (2006:61) demtikKeseluruhan elemen,
atau unit elementer, atau unit penelitian, atatiamalisis yang memiliki karakteristik
tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian”.

Menurut Sugiyono (2006:72Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan kiemstik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemandditarik kesimpulannya”.
Sedangkan menurut Sudjana (2000:10) “Populasi ladalalitas semua nilai yang
mungkin hasil menghitung atau pengukuran kuartitaupun kualitatif mengenai
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpuéarg lengkap dan jelas yang ingin

dipelajari sifat-sifatnya”.
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Husein Umar (2000:77) mengatakan populasiaddalvilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai karaktkriertentu dan mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota”

Berdasarkan pengertian di atas maka popdéaspenelitian ini adalah karyawan
PT.Jamsostek (Persero) dari semua divisi yang mé&fu 30 karyawan Mengenai
populasi tersebut penulis mendapatkan data daraigmgersonalia mengenai jumlah

seluruh karyawan PT.Jamsostek (Persero) CabangiBgrid

Table 3.3

Data Karyawan Kantor PT.Jamsostek (Persero) Caban@andung 1

No Bagian Jumlah
1. Kepala Kantor Cabal 1 oran(
2. Bidang Pelayan: 5 oran(
3. Bidang Keuange 4 oran
4. Bidang Teknologi dan Informe 3 orang
5. Bidang Umum dan Persone 2 orang
6. Bidang Program khus 2 oran(
7. Bidang Pelayanan Ji 3 orang
8. BidangPemasare 10 orang
Jumlah 30 orang

Sumber : Bidang Umum dan Personalia PT.Jamsostek (Persero)

3.6 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sundaga yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Dalam pelaksanaan pengumpdtan tersebut dapat
dilakukan dengan beberapa cara atau alat yang akgununtuk memperoleh data
penelitian yang disebut dengan istilah teknik p@mgulan data. Adapun teknik dan
alat pengumpulan data pada penelitian ini adalbagss berikut :
1. Wawancara i(terview) yaitu teknik pengumpulan data secara lisan dengan
mengadakan tanya jawab dengan pihak perusahaaardiaya dengan karyawan

bidang umum dan personalia, sebagai wakil darigad¢raan untuk memperoleh
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data mengenai profil perusahaan, gambaran prorabatgn, gambaran prestasi

kerja karyawan di PT.Jamsostek (Persero).

Observasi yaitu mengamati secara langsung kegdit&@1.Jamsostek (Persero)

Bandung. Khususnya yang berhubungan dengan projosian dan prestasi

kerja karyawan.

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulaa gahg dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyatidalis kepada responden

untuk dijawabnya. Angket digunakan untuk memperoletiormasi dari

responden yang terdiri dari pertanyaan mengenaakkeristik responden

pengalaman dan opini responden terhadap promoatajab keadaan prestasi

kerja. Dalam menyusun kuesioner, dilakukan bebegpapsedur berikut :

a. Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pertanyaan

b. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif @wma Jenis instrumen
yang digunakan dalam angket merupakan instrumeg pansifat tertutup.
Menurut Arikunto (2006:128) “instrumen tertutup tyniseperangkat daftar
pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya sehirggponden tinggal
memilih”.

c. Responden hanya membutuhkan tactuk list pada alternatif jawaban yang
dianggap paling tepat yang telah disediakan.

d. Menetapkan pemberian skor pada setiap item peranyzada penelitian ini
setiap jawaban responden diberi nilai dengan dkéigrt. Menurut Sugiyono
(2006:107),” Skala Likert mempunyai gradasi sangagitif dengan sangat

negatif”.
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3.7 Pengujian Instrumen Penelitian

Pengujian instrument perlu dilakukan hal l@rtujuan angket yang di sebar
layak atau tidak sebagai alat pengumpul data. Brsedilakukan dengan tujuan
untuk menguji kemampuan dari pernyataan-pernyatgang diajukan dalam
menjaring kriteria yang diharapkan oleh peneliti.

Pengujian instrument ini dilakukan melaluii WYaliditas dan Uji reabilitas.
Instrument yang valid berarti instrument tersebagpat digunakan untuk mengukur
apa yang akan peneliti ukur, sedangkan instrumang yeliable berarti instrument
yang bisa digunakan beberapa kali untuk mengukyekopang sama dan akan
menghasilkan data yang sama.
3.7.1Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen digunakan untuk m&ogwsampai seberapa besar
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur di dalefakerkan fungsinya. Arikunto
(2006:160) menyatakan bahwa “validitas dalam p#aelidijelaskan sebagai suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidataua keshahihan sesuatu
instrumen”.

Pengujian validitas instrumen adalah dengan merajgmteknik korelagiroduct
moment dari Karl Pearson dengan rumus sebagai berikut :

N XY) = (X X)(2Y)

r. =
Y JINE X2 -(EX)INTY - (2Y,)?

] (Suharsimi Arikunto, 2006)
Keterangan :

My = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N = Jumlah responden
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X, = Nomor item ke i
> X, = Jumlah skor item ke i
X2 = Kuadrat skor item ke i

> X2 =Jumlah dari kuadrat item ke i
> Y = Total dari jumlah skor yang diperoleh tiap resgen
Y2 = Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh tiagomslen

> Y? = Toral dari kuadrat jumlah skor yang diperoleiptiesponden
> X, Y,= Jumlah hasil kali item angket ke i dengan juns&br yang diperoleh tiap
respoden

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguoiar validitas instrumen
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasng@pada responden yang
bukan responden sesungguhnya. Banyaknya respomdek wji coba intrumen,
sejauh ini belum ada ketentuan yang mensyaratkamayaun disarankan sekitar
20-30 orang responden.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lgngiaknya lembaran data
yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksankgdapan pengisian item
angket.

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-glama item yang
diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungseu pengolahan data
selanjutnya.

5. Memberikan/menempatkan skascgring) terhadap item-item yang sudah diisi
pada tabel pembantu.

6. Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imgsnasing responden.
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7. Menghitung nilai koefisien korelagproduct moment untuk setiap bulir/item

angket dari skor-skor yang diperoleh.

8. Membandingkan nilai koefisien korelagroduct moment hasil perhitungan

dengan nilai koefisien korelaproduct moment yang terdapat di tabel. Membuat

kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitandan nilai tabel r.

Kriterianya : 1. jikar, hitung > tabel, maka valid

2. jikar,, hitung<r tabel, maka tidak valid

Menurut Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman0@88) pengujian

validitas dan reliabilitas versi progralicrosoft Excel2010 dapat dilakukan dengan

langkah kerja sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

5)

Siapkan lembar kerjaxcel.

Isikan semua data yang akan diuji validitas daialvéitasnya.

Hitung jumlah skor yang diperoleh tiap responden gamlah skor tiap

item.

Hitung nilai koefisien korelasi, tentukan nilai &lv dan bandingkan kedua

nilai tersebut untuk mengetahui valid tidaknya.

Setelah diperoleh nilai nifing, kemudian dibandingkan dengan nilai

raped€ngan ketentuan sebagai berikut :

» Jika hiung™> habetmMaka item angket tersebut dinyatakan valid, atau

» Jika hiung< haveMaka item angket tersebut dinyatakan tidak valid da
tidak dapat digunakan.

* Nilai tabel r dapat dilihat pada a=5% dan db = 2 —

Jika instrumen itu valid, maka dilhat kriteria p&si@n mengenai indeks

korelasinya (r) sebagai berikut :

3.7.2 Reliabilitas

Pengujian alat pengumpulan data kedua adalah pangealibilitas instrumen.

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwatusinstrumen cukup dapat

dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pemguohata karena instrumen
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tersebut sudah baik (Arikunto, 2006:178). Suaturimsen pengukuran dikatakan
reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermatraak Jadi uji reliabilitas
instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetdomsistensi dari instrumen
sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu penguklapat dipercaya.

Formula yang dipergunakan untuk menguji reliakslitenstrumen dalam

penelitian ini adalah Koefisien Alfa dari Cronbaghitu sebagai berikut :
k > o}
T {k_—l}[l_ o }

Dimana : Rumus varians sebagai berikut :

2
s x2 - (EX)

| N

N

(Suharsimi Arikunto, 2006:236)

Keterangan :
M = Reliabilitas instrumen/koefisien alfa
k = Banyaknya bulir soal
Y o? = Jumlah varians bulir
o?  =Varians total
> X = Jumlah skor
N = Jumlah responden

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka geam reliabilitas
instrumen penelitian adalah sebagai berikut :
1. Menyebar instrumen yang akan diuji realibilitasnk@pada responden yang
bukan responden sesungguhnya.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.
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Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lgngkaknya lembaran data
yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksankgdapan pengisian item
angket.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-glama item yang
diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungéew pengolahan data
selanjutnya.

Memberikan/menempatkan skascdring) terhadap item-item yang sudah diisi
responden pada tabel pembantu.

Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh imgsnasing responden.
Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperoleleh masing-masing
responden.

Menghitung jumlah skor masing-masing item yang iije.

. Menghitung jumlah kuadrat skor masing-masing itemgydiperoleh.

10. Menghitung nilai varians masing-masing item danares total

11.Menghitung nilai koefisien alfa.

12.Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, padarajat bebas (db = N — 2) dan

tingkat signifikansi 95% atam = 0,05.

13.Membandingkan nilai koefisien alfa dengan nilai figen korelasiproduct

moment yang terdapat dalam tabel.

14.Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkanhitlaag r dan nilai tabel

r. Kriterianya : 1. Jika,, hitung > r tabel, maka reliabel

2. jikar,, hitung<r tabel, maka tidak reliabel
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Menurut Sambas Ali Muhidin dan Maman AbdurahmanO@80) pengujian
validitas dan reliabilitas dengan menggunakan rodylicrosoft Excel 2010 dapat
dilakukan dengan langkah kerja sebagai berikut :

1) Gunakan lembar kerja yang digunakan dalam pengufhditas
2) Hitung varians tiap item dan varians total dari l@in skor-skor yang
diperoleh responden.
3) Jumlahkan seluruh varians item yang diperoleh.
4) Hitung nilai koefisien alfa.
5) Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkankiilaig alfa dan nilai
tabel r. Kriterianya:
« Jika nilai hitung alpha > nilai r tabel maka angkatyatakan reliabel,
atau
e Jika nilai hitung alpha < nilai r tabel maka angkityatakan tidak
reliabel.
Nilai tabel r dapat dilihat pada a = 5% dan db=2=

3.8 Teknik Analisa Data

Teknik analisis data merupakan suatu cara mengukaengolah dan
menganalisis data tersebut. Tujuan pengolahan ddédah untuk memberikan
keterangan yang berguna, serta untuk menguji lsgoyang telah dirumuskan dalam
penelitian ini. Dengan demikian teknik analisis adatiarahkan pada pengujian
hipotesis serta jawaban masalah yang diajukan.

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini melebapan sebagai berikut:

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kemiedélah diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut kelpaighsengisian angket
secara menyeluruh.

2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setipipon dari setiap item

berdasarkan ketentuan yang ada. Adapun pola per@mhmtukcoding
tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. 4
Pola Pembobotan Kuesioner Skala Likert
. Bobot
No. Alternatif Jawaban Positif Negatif
1. | Sangat Setuju/Selalu/Sangat Po 5 1
2. | Setuju/Sering/Posit 4 2
3. Ragt-ragu/Kadan-kadang/Netr: 3 3
4. | Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Neg 2 4
5. | Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah/Sangat Ne 1 5

Sumber : Ating dan Sambas (2006: 38)

3. Tabulating, dalam hal ini hasitoding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap varigkgdpun tabel rekapitulasi

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket
Responden 1 5 3 7 ikor Igem N Total
1.
2.
N

Sumber : Ating dan Sambas (2006: 39)

Setelah menyelesaikan proses pengolahan data dataerkumpul sesuai dengan

jumlah yang diinginkan, selanjutnya adalah melakuk&knik Analisis Deskriptif

dan Analisis Parametik.

3.8.1 Teknik Analisis Deskriptif

Analisis data ini dilakukan untuk menjawalrtaeyaan-pertanyaan yang telah

dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk menjawabusan masalah no.1,

rumusan masalah no.2, maka teknik analisis datg yigunakan adalah analisis

deskriptif, yakni untuk mengetahui gambaran mengpramosi jabatan dan untuk

mengetahui gambaran mengenai prestasi kerja diafPfabktek (Persero) Cabang

Bandung 1.
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Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabeklj@an, digunakan
kriteria tertentu yang mengacu pada rata-rata lskimgori angket yang diperoleh dari
responden. Penggunaan skor kategori ini digunaksoias dengan lima kategori

(skala Likert), adapun kriteria yang dimaksud adaabagai berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Analisis Deskripsi
Rentang Penafsiran
1,00-1,7¢ Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah/Sangat Tidak
1,80-2,5¢ Tidak baik/Rendah/Tidak PL
2,60- 3,3¢ Cukup/Sedang/Cukup Pt
3,40-4,1¢ Baik/Tinggi/Pua
4,20-5,0C Sangat Baik/Sangat Tinggi/Sangat F

Sumber : Diadaptasi dari skor kategori Likert skala 5 (dalam Sambas Ali Muhidin dan Maman
Abdurahman, 2009: 146 )

Berkaitan dengan analisis data deskriptif tersebaka langkah-langkah yang
akan ditempuh dengan menggunakan banBofiware Excel 2007, yaitu:
1) Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yangawab terhadap alternatif
jawaban yang tersedia.
2) Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyakasponden.
3) Buatlah tabel distribusi frekuensi.

Tabel 3.7
Distribusi Frekuensi

No. Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase

Sangat Setuju/Selalu/Sangat Po

Setuju/Sering/Posit

Ragt-ragu/Kadan-kadang/Netral/Tidak Tal

Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Neg

gl d W N

Sangat Tidak setuju/Tidak Pernah/Sangat Ne
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4) Buat grafik
Dengan penyajian data melalui tabel, yang kemudignesentasekan dan
dibuat grafiknya, sehingga terlihat gambaran pronjalsatan dan prestasi
kerja karyawan dalam bentuk grafik.
3.8.2 Analisis Parametrik

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertaryano.3 yang telah
dirumuskan dalam rumusan masalah, maka teknik simadiata yang digunakan
adalah analisis regresi, yaitu untuk mengetahuersgla besar pengaruh promosi
jabatan terhadap prestasi kerja di PT.Jamsosteggifeg.

Adapun untuk menguji hipotesis yang datanya bedbennterval, maka
digunakan analisis regresi yang dilakukan untukaketan prediksi, bagaimana
perubahan nilai variabel dependen bila nilai vaiaindependen dinaikkan atau
diturunkan nilainya (dimanipulasi).

Adapun langkah yang penulis gunakan dalam anakgjgesi (Ating Somantri
dan Sambas Ali M, 2006:243), yaitu:

a) Mengadakan estimasi terhadap parameter berdasdakaempiris.

b) Menguji berapa besar variasi variabel dependen tddfarangkan oleh

variabel independen.

¢) Menguji apakah estimasi parameter tersebut sigmfétau tidak.

d) Melihat apakah tanda dan magnitud dari estimasarpater cocok dengan
teori.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelinaradalah teknik analisis
data regresi sederhana. Analisis regresi adalahgamatisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data-data dasabel yang diteliti, apakah

sesuatu variabel disebabkan atau dipengaruhi didigek oleh variabel lainnya.
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Peneliti menggunakan model regresi sederhana yaitu:

Y=a+bX
Keterangan:
Y = variabel tak bebas (nilai duga)
X = variabel bebas
a = penduga bagiintersap (

b

a dan B parameter yang nilainya tidak diketahui sehinggdugh
menggunakan statistika sampel.

penduga bagi koefisien regre) (

“Mengingat data variabel penelitian seluruhnya diuldalam bentuk skala
ordinal, yaitu skala yang berjenjang yaitu jarakasm data yang satu dengan data
yang lainnya tidak sama” (Sugiyono, 2006:70). Tetapngolahan data dengan
penerapan statistik parametric mengisyaratkan sktarang-kurangnya harus diukur
dengan skala interval, maka terlebih dahulu semata drdinal ditransformasikan
menjadi skala interval dengan menggunalkitode Succesive Interval atauMS.

Menurut Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman 0@00) untuk
mengubah data ordinal menjadi interval dapat memaian bantuariMicrosoft
Excel. Langkah-langkah untuk mentransformasikan dataebert adalah sebagai
berikut:

a. Input skor yang diperoleh pada lembar kevyarksheet) Excel.

b. Klik “ Analize” pada Menu Batr.

c. Klik “ Succesivelnterval” pada MenuAnalize, hingga muncul kotak dialog

“MethodOfSuccesivel nterval”.

d. Klik “Drop Down” untuk mengisiData Range pada kotak dialog Input,

dengan cara memblok skor yang akan diubah skalanya.

e. Pada kotak dialog tersebut, kemudéhick list (\ )Input Label in first now.

PadaOption Min Value isikan/pilih 1 darMax Value isikan/pilih 5.
g. Masih padaption, check list (\ )Display Summary.

P
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h. Selanjutnya pad®utput, tentukanCell Output, hasilnya akan ditempatkan di
sel mana. Lalu klik “OK”.

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahweeliie menggunakan
teknik analisa data regresi. Sehubungan dengariehs#but, ada beberapa syarat
analisis data yang harus dipenuhi sebelum melang&da analisis regresi, yaitu:

a. Uji Normalitas Data

Penggunaan uji normalitas dalam penelitian ini @daintuk mengetahui normal
tidaknya suatu distribusi data. Hal ini pentingeddhui berkaitan dengan ketepatan
pemilihan uji statistik yang akan dipergunakan. gegian normalitas ini harus
dilakukan apabila belum ada teori yang menyatakamva variabel yang diteliti
adalah normal.Penggunaan statistik parametrik, riiekiengan asumsi bahwa data
setiap variabel penelitian yang akan dianalisis bwrtuk distribusi normal, maka
teknik statistik parametrik tidak dapat digunakatul alat analisis.

Maka penelitian harus membuktikan terlebih dahapakah data yang akan
dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak. udata yang membentuk distribusi
normal bila jumlah data di atas dan di bawah rata-adalah sama, demikian juga
simpangan bakunya (Sugiyono, 2006:69).Langkah kefjjanormalitas dengan
metodelLilifors menurut (Sambas dan Maman, 2009: 73) sebagaiierik

a. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap datisd#ekali, meskipun ada data

yang sama.

b. P.eril_<sa data, beberapa kali munculnya bilangamdpéla itu (frekuensi harus
c[j)I;L::I?r)ékuensi susun frekuensi kumulatifnya.

Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah properapirik (observasi).
Hitung nilai z untuk mengetahtiheoritical Proportion pada table z
MenghitungTheoritical Proportion.

BandingkanEmpirical Proportion denganTheoritical Proportion, kemudian
carilah selisih terbesar didalam titik observasaemkedua proporsi.

@—~poo
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h. Buat kesimpulan, dengan kriteria uji jika D hiturd (n,a)dimana n adalah
jumlah sampel dan a = 0,05, makaditerima. Bentuk hipotesis statistik yang
akan diuji adalah (Harun Al Rasyid, 2004) :

Ho : X mengikuti distribusi normal
Hz1 : X tidak mengikuti distribusi normal

Berikut ini adalah tabel distibusi pembantu untekgujian normalitas data.

Tabel 3.8
Tabel Distribusi Pembantu Untuk Pengujian Normalitas
X | flfk][SiX)[Z]|F®)| Si(X)-Fo(X) | [Si(Xia)-Fo(X)]
D@ @& [B)] () (7) (8)
Keterangan :
Kolom 1 : Susunan data dari kecil ke besar
Kolom 2 : Banyak data ke i yang muncul
Kolom 3 : Frekuensi kumulatif. Formula, fk = f +sékelumnya
Kolom 4 : Proporsi empirik (observasi). Formulga,(&;) = fk/n
Kolom 5 : Nilai Z, formula,Z = X'—SX
N2
o XX zyit- (-
Dimana:X ==— danS= L
n n-1

Kolom 6 : Theoritical Proportion (tabel z) : Proporsi Kumulatif Luas Kurva

Normal Baku dengan cara melihat nilai z pada tabeilalisir

normal.
Kolom 7 : SelisirEmpirical Proportion denganTheoritical Proportion

dengan cara mencari selisih kolom (4) dan kolom (6)
Kolom 8 : Nilai mutlak, artinya semua nilai harus bertanda fositi

Tandai selisis mana yang paling besar nilainya. Nitaebut
Adalah D hitung.

Selanjutnya menghitung D tabel pada a = 0,05 dengan%?gg. Kemudian
n
membuat kesimpulan dengan kriteria :

. D hitung < D tabel, makaddliterima, artinya data berdistribusi normal

. D hitung> D tabel, maka biditolak, artinya data tidak berdistribusi normal
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b. Uji Linearitas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui lmgan antara variabel terikat dengan
variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas dilkan dengan uji kelinieran
regresi.Sebelum menguiji linearitas regresi, harkstahui rumus persamaan regresi

sederhana yaitu :

O
Y= a+bX (Sugiyono, 2006 : 244)

Keterangan :

\D( = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a = Konstanta.

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merajn angka peningkatan atau
penurunan variabel dependen yang didasarkan padde&aindependen. Bila b
(+) maka naik dan bila (-) maka terjadi penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempumlgaitertentu.

Dengan ketentuan :

Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus:

b= N.QO_XY)=> XD Y

NYX2-(ZX)

Selanjutnya model persamaan tersebut dilakukaringaritas dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan vatiabe
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2. Menghitung jumlah kuadrat regresi Rlg=) dengan rumus:

(=)’

JIKRegla) =

3. Menghitung jumlah kuadrat regresi fdlfna) dengan rumus:

IKregioia)= b-{zxv - %}

4.Menghitung jumlah kuadrat residu (dXdengan rumus:
IKres= ZY = Kiegivra] ~ IKregia

5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi 3gRy) dengan rumus:
RIKRegla]= JKReg[a]

6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresiB&Kgegn\a) dengan rumus:
RIKregiv\a]= JKregib\al

7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RRJKlengan rumus:

JKRGS

RIKres= n-?

8. Menghitung jumlah kuadrat error @Kdengan rumus:
e
JKe= ¥ y
Untuk menghitung JKurutkan data x mulai dari data yang paling keaihpai
data yang paling besar berikut disertai pasangannya
9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok {dKkdengan rumus:
JKrc = JKres—IKe

10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna co¢@HlKrc) dengan rumus:
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IKe
RIKrc = k=2

11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (BJ#¥engan rumus:

JK ¢
RJKg = N—K

12. Mencari nilai Fungdengan rumus:

RIK ¢
RIK .

Fhitung =

13. Mencari nilai Bpel pada taraf signifikansi 95% ataa= 5% menggunakan

rumus: Favel= F (1-) @b Tc, dsy dimana db TC = k-2 dan db E = n-k
14. Membandingkan nilai ujinkung dengan nilai Gpel
15. Membuat kesimpulan.

+ Jika Riung< Raveimaka data dinyatakan berpola linier.

 Jika hiung=> Faveimakadata dinyatakan tidak berpola linear.
c.  Uji Homogenitas Data

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenar sigaknya variansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih. Penelénggunakan uji homogenitas adalah
untuk mengasumsikan bahwa skor setiap variabel hkewarians yang homogen.
Pengujian homogenitas data yang akan dilakukan padalitian ini adalah dengan
menggunakan Uji Barlett. Pengujian homogenitas daiagan uji Barlett adalah
untuk melihat apakah variansi-variansi k buah kglokn peubah bebas yang
banyaknya data perkelompok bisa berbeda dan diamtéra acak dari data populasi

masing-masing yang berdistribusi normal, berbeda ttlak.
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Dengan bantuaMicrosoft Excel (Muhidin dan Abdurahman, 2009:85), dengan

rumus:x> = (In 10)[B — (T db.log5i %)), dimana:

Si* = Varians tiap kelompok data
do;  =n-1=Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Barlett = Log Sgap)(2th)

_ ¥ db5i"

Seb = Varians gabungan Sga =

¥ db

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam penguj@mogenitas dengan uji

Barlett adalah :

1.

2.

Menentukan kelompok-kelompok data, dan menghitugiaas untuk tiap
kelompok tersebut.

Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prose#ty®gan, dengan model
tabel sebagai berikut :

Tabel 3.9
Model Tabel Uji Barlett

Indikator db =n-1 % Log S db.Llog S | db. S

ZIDWIN|F-

Sumber : Sambas dan Maman (2009: 85)

No ok

Menghitung varians gabungan.

Menghitung log dari varians gabungan.

Menghitung nilai Barlett.

Menghitung nilai y*

Menentukan nilai dan titik kritis pada =0.05 dan db = k-1, dimana k adalah
banyaknya indikator.

Membuat kesimpulan dengan kriteria sebagai berikut

+ Nilai y? hitung< nilai 2 aper, Ho diterima (variasi data dinyatakan homogen).

o Nilai y?niung> Nilai Y tanes Ho ditolak (variasi data dinyatakan tidak homogen)
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3.9 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yaitu merupakan jawaban sementara tephadesalah penelitian yang
kebenarannya masih harus di uji secara empiridddagan pengujian tersebut maka
akan didapat suatu keputusan untuk menolak atauenm@n suatu hipotesis.
Sedangkan pengujian hipotesis adalah suatu progadgrakan menghasilkan suatu
keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini
3.9.1 Merumuskan Hipotesis Statistik

Ho : p = 0 — Tidak ada pengaruh promosi jabatan terhadap pgrektaja

karyawan di PT.Jamsostek (Persero) Cabang Bandung 1

Hiy : p # 0 — Terdapat pengaruh promosi jabatan terhadap prdstgs

karyawan di PT.Jamsostek (Persero) Cabang Bandung 1
3.9.2Membuat Persamaan Regresi Sederhana

Setelah merumuskan hipotesis statistik déakwakan uji linieritas ternyata data
berpola linear, maka langkah selanjutnya yaitu mexhipersamaan regresi dengan

rumus persamaan regresi sederhana sebagai berikut :

Y =a +b(X)
Y-bY X o _
a:—Z NZ =Y -bX

Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus:

IO::N.(ZXY)—ZXZY
NYX2-(ZX)

Sugiyono (2005:243) untuk pengujian keberartianapadalisis regresi dapat

dilakukan dengan menggunakan cara sebagai berikut :
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2.
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Menentukan rumusan hipotesid,dan H, seperti yang sudah dikemukakan

sebelumnya

Menentukan uji statistika yang sesuai. Uji stdkestyang digunakan adalah uji F,
Langkah-langkah yang dilakukan untuk uji signifikgaitu sebagai berikut :

a) Menghitung jumlah kuadrat regresi RUg=) dengan rumus

_EY)?

JKReg[a

b) Mencari jumlah kuadrat regresigegimaydengan rumus:
X Y
JKReg[b\a]— {Z XY — Z )(Z )}

c) Mencari jumlah kuadrat residu (%) dengan rumus:
JKres= ZY? — IK regiora — IK

d) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi (&K ., ,,) dengan rumus
FRIK o @) = K g )

e) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (Rd#a) dengan rumus:

RIKregiia)= JKregib\al
f) - Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (Rd}Xdengan rumus:

Reg[a]

R\]KRes JKRes
n-2
. RIK reqbra)
g) Mencari nilai Fungdengan rumuss = Y7

Res

Menentukan nilai kritisd) yaitu 5%, dengan derajat kebebasan undbk, . =1
dandb,,=n- 2
Membandingkan nilai uji frung terhadap nilal ; 4,0/ o dores)

Membuat kesimpulan
Jika nilai Fjwng> Nilai Rapey Maka H ditolak dan Hditerima
Jika nilai Fiwng< nilai Rapeimaka H diterima dan Hditolak.

Sebelum rumus-rumus di atas digunakan, untokmpermudah proses

perhitungan, tempatkan skor-skor hasil tabulasamakebuah tabel pembantu di

bawah ini :
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Tabel 3.10
Contoh Format Tabel Pembantu Perhitungan Analisis Rgresi
No. Resg Xi Yi X Y XiYi
) 2) (3) 4 ) (6)
1 X1 Y,
2 Xz Y.
3 X3 Y3
n X Yi
Jumlat Y X Y, Y X? YY? Y XY,
Raterate X, Y~

Sumber : Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahman (2009: 189)

Keterangan:

Kolom 1 : Diisi nomor, sesuai dengan banyaknyaaedpn.

Kolom 2 : Diisi skor variabel X yang diperoleh magimasing responden.
Kolom 3  : Diisi skor variabel Y yang diperoleh magimasing responden.
Kolom 4 : Diisi kuadrat skor variabel X.

Kolom 5 : Diisi kuadrat skor variabel Y.

Kolom 6 : Diisi hasil perkalian skor variabel X dgm skor variabel Y.

Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan Y didangan menggunakan

rumus koefisien korelagtroduct Moment dari Pearson, yaitu:

R -y
NI - XNy - ) )

Harga koefisien korelasi kemudian dikonsultasikaadlagp tabel Guilford tentang

r

batas-batas ( r) untuk mengetahui derajat hubuagtara variabel X dan Variabel Y.
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Tabel 3.11
Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi
Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,000 sampai dengan O, Sangat Rendi
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Sedang/Cukup Kuat
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Kuat
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, 2006:183

Keterangan : Lebar Interval =q{gks- I min)/banyaknya interval
=(1-0)/5=0,200

Untuk menguiji signifikasi hubungan yaitu apglkhubungan yang ditemukan itu
berlaku untuk seluruh populasi, maka diuji sigrafikya. Rumus uji signifikan

korelasiproduct moment yaitu sebagai berikut :

-y (Sugiyono, 2006:214)
1-r

a

Selanjutnya menentukan nilai t tabel db = da® a = 5%. Setelah menentukan
nilai t hitung dan t tabel maka membuat kesimpualamgan kriteria sebagai berikut :
* Nilai t hiwung> Nilai tiapey Maka H ditolak dan H diterima.

* Nilai t hitung< nilai t ;anes Maka Hditerima dan H ditolak.

Analisis ini dapat dilanjutkan dengan menghif koefisiensi determinasi untuk
menghitung besarnya pengaruh variabel X terhadepbe Y, dengan menggunakan rumus

koefisiensi determinasi yaitu : KD Zx 100% (Sugiyono, 2006).



